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Iﬁenginaaﬁ pasa.l 15 Weﬂg No,1 tahun 1957 ten-
tazg pckok~-pokok Pemerintaban Jacrah do. Indang-Undang Dayy

. rat Noes 6 talun 1957 tentang Perubabhan Undang-Undang tentang
o0 ""%mmmmmnm.; ‘

a . Mendengar pmitamsnanja dala:n rapa‘cn;}a. tangzal .
A 3 April 195'90

—— | MEHUTUSIAN 3

PIRTAUA 1 Monetspkan Peratursn Tata Teritid untuk keterti~-
ban repat-rapat Dewen Pervmkilsn Ralht Deerah -
.Swatentra tingkat I Kalimenten Tengah sebagainana
termaktud dglom lampizan surat keputusan ini ;

| X B DU At Peraturan Tata~tertid ini mulai berlaim peda hari
R pertams sesudah hari pengesshanniae

! [ o ? ;
1 ‘ . . Ditetapkan di Palangka Raja.
O : e e ' pada tanggal ¢ 3 April 1959.
. -  Dewan Perwalkilan Rakjat Da rah
e o Swatantra tik.Il.Xalimantan Teasa
Eeoetua ,
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Bab L.
keanggotaan déan pengangkatan.
Paszl 1.

fewen Perwakilian Eiak,;az Daerah mengangkat sebuah Fanitia Pemerd
gasn Dserwh Jang bLertugas senentukan penerisaan georeng terpild
aebagai angeota Dewan Ferwaikilan Rakjat Daerah atan untult zenet
pmggaa tian angpota bila ada lowongan anggota Dewan Perwakl
lan dakjat Daerah dengan membsrikan surat? xepertjeajaan bagli oe
netapan anggota baru.

Funitia tsb, dalam njat (1) dianzikat dart angrota Dewan Ferwaki
an fakjat Daerah terdiri geiurangle-nja § orang anggota, diantar
nja georang merangkap ketua dan sesorang serangkap mii kotua,

Sebagai sekretaris Panitia Peameriksaan Dsersh ditetapkan sekret
rig Uewan Pervaekilen dakjet Daerah.

Pesal 2,

Dalam memoriksa surat2 kepertjajaan tsb. dslam atat {1) pasal
harus ditngat persturand jang mengatur penetapan dan pengisian

‘lowongan anggota LUewan Perwakilan rakjat [asrah.

Pesal 3,

Surat? kepertjajean disimpan di lkantor sskretaris Dewan Perwak
lun Rakjat Daerah dan disediskan dagl para anggota,

Babd II,
Tentang Ketua sementars, Eetus dan wakil Zetua,

Fasal 4.

Selama belum dipilih seorang Ketua, Dewan Ferwakilisn Hakjat Ta
rah diketual untuk sementars olsh anggcw. Jang tertua umurmija,
dan &pgbila berhalangen, oleh anggota Jang wmrnja langsung di
bawahnija.

fasal 5.

Paﬁa sidangnia jang y Dewan : Wk*}.an iRakiat Leerah ¢
dapatl mungkin mmi;ih ketua dan wakil Xetuania,.

Pentialonan fetua dan wakil Xetua masing2 dilakuken dergan ze-
ngisi dan senjampuikan daftar tjalon kepada xetud sSemantari,
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(3) Map2 tlalen diadjukan oleh eskursns2-nja 5 sranz angrota dan se-

(&)

{5) ¢

&)

(7)

(8)

(1)

{2)

(1)

{2)

tiap angpeta t:.zia:: noleh mentialonzan -abih dari mmy T IRA T

Tiand daftar %ialen memuss nasa gecorang jang ditlalonaan dan terw-
njatm, Lalwa la monerisa ﬂaﬁa;mmn itu pula memuat nacg d2n
tande tanzan dari para pengusul.

frar tab, disampalkan sendiri oleh salah Ascreng pensusul .gpads
Tetud genentaln.

Apablla Tetua sementara mencansgap saslh sda kesslahanl, maka lesa
ianhan tsb, diberivahukan xegada nsrz senanda tangan mm.x.é; 11,}&:' < B4
ki, '

D3ika pars weﬁmm tidak dipenuhi pesbetulan dard daftar dimaxsud
Eotys semsantara bisy sengataian :i&fi:ar tab, tidak sah.

A?&hﬂ& daftar pentjalonan sudah ditansan Zetus sementars m8Xs noe
mad tjalon dmmmn dan segera diikuti pumungutan suara,

?ﬁm 6

apabila Fetua berhalangan ateu djiabatan Xetus m‘jdf.ii lowong, ma-
k2 kewndiiban dilakuken olah wakil Setus dan apablila ini borhsis-
nean atau dijabaten wakil Ygtue meadjadi lowong, oleh anggota jang
tertua umurnie atsu spabils bar‘;a}.an.gan &W Jang weania iange
gung didbawalkada solskuken kewsdjiban K

Apabila ¢3mm Fetua dan wakil Fetua lowony, m=ska lewan Perwakil
Hakjat Deersh sstiepatl-nje menpadaisn pemiliben Ketus steu mxﬁi
fetun menurut ketentuan dalam pasal (5).

Pasal 7.

Xewadliban Ketus teruteama adalah

&. th‘ dan merdnvin pekerdisan Dewan Perwakilan idakjat laerah
neadakan peanggilan buat mpa?. Cewan Purwakilan Aakjat Deersh,
wm dan panitis chusus ;
C. mamimpin razat Dewan Pm}d}.ﬂu Rakjat Daserah dan mendjaga rete.
tiben dalawm rapat ;
d. mamperhatikan dan mdja@ supaja peratursll tata-tertid diturut

dengan H

@, memberi idj3in untuk berbitjara

£. nemperienankan kepeda para anggota untuk mengadekan interrupel
jang eflicien ;

g Rorbuat kesimpulan tentang p&bitkmn H

h. mezberitabukan hasil pesungutan suare

1. mowberiian laporan kepeda Lewan Perwakilan Hakjat Daersh apabil:
ia bertindak keluar ;

Jo membuat daftar ichtisar perscalan2 jang dibitjmn dan szapmm
nanz tiapz si«hng tmtu# digampaikan kepada Dewsn Pemerintah Dae

dan anggotal Dewan Perwakilan Hakjat Daersh.

Fasal 3.

Jelase perundingan Zetus hanja dapat barbitlara untul sesadjuksn

duduinja perksra Jjans ssbenarnja stay unmbtuk sengsabaliksn psrundie

ngan kepads pokoxnlia sapahila pembitlarean mendizpang.

apablla Zstue hendsk turut berbitlarse tentang scel jang sedany di-
¥an, MMRa reapat senurut tlera janyg disebut dalam rasal &

aiat (1] sampal perundingan tentang scal itu verachl

.
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Tentang Seksi~-gexsi dan Panitia chusus Seksi-sexsi,
Pasal %.

(1) Tiap2 tabun dalaxw sideng terbuka jang pertama Dewan Perwakilan
haikjlat Dgerah membsntux Seksiesexsi, jang djiumlah dan susasaja
disesuaikan dengan pembagian nekard jaen Dewan Femerintan dassal,

{2} Dalam membentuk Seksli-seksi sebassi termaksud ajat (1) anggotal-
nja ditetapkan sleh Tewsn Perwakilan Rakjat -aerah atau usul few-
tua dengan memperhatikan bakat, xeahlian dan keinginan darl angze
ta2 jang versangkutan. Anggota Dewan rFerwakilan Jakjat Casrah ti-
daX dihayuskan duduk dalam gesuatu sseksi, :
Secrang anggota Dewan rFerwaklilan Rakjat Daerah dapat duduk paling
barnjak dalsm dua seksi.

Ketua Dewan Perwakilan Rakjat Dasrah tidak boleh duduk dalam se~
suatu sexai, .

(3) Dalam sexsi2 duduk anggzota Dewsn Pemerintsh Dasreh jang bersang-
xusan sabesal anzgota seksi.

(L) Susunan seksi tidak berubah sampail tarbemtukmia seksi baru gsba=~
gal termaksud ajat2 (1) dan (2),

(5) Talam menunaiken tugas seksil mangumpulkan dan wemasak bshan2 far
kemudian disampaikan kepads Dewan Ferwakilan Zakjas Uaerah/Dewan
Femerintah Daerah.

(6) Seksi~seksi berkewsdjiban j

a, memelihare dan Bempererat hubungan antara Dewan Perwakilan Ha
jat Dasrah dan [ewrn Pemerintah Daeran dengan djalan antara
lain mengadakan rapat kerdja bersama dengan Jewan Femerintah
Daerah }

b, turut memparhatikan kebidjaksansan pemerintah daerah dan pela;
sanaannja dalam hal2 jeng masuk wrusan seksinia, dengan tidak
mengurangi hak anggota Dewan Pemerintah Daerah

¢, turut mempernatikan kesulitan? pemerintahan daersh dalam mela!
sanakan kxewsdjibannja, dan periu memoarikan bau tuan kepada pe-
merintahan daerah}

_é/at\memad‘ukan usuld dan laporan2 kepata “ewan Perwakilan Hakjat
{ Laerah tentang soal2 jang termasuk grussn seisinia dan jang
g diserahkan kepadanjaj

8, melakukan penindjauvan dalam daerahnjs djika dipandang perl
dan sesudah mendapat peraacudJnan dari detua ‘ewan Perwakilan
Rakjat baarah,

- {7) Rapat2 sexsi diadakan atau usul Ketua Ssksi, lUewan Pemerintahn

Liaerah atau anggota seksl jang disokong oleh dua orang anggota.
Pasal 10,

(1) Pada pervemuan dari seksi-eeksi pada hari dan temiat jans diten-
tukan olsh Retua Vewan Perwakiien daitjns ~aerah diadaskan porili-
han XKetua dan #axil detua nleh dan vara anggota a3exsi masingl,

(2) Untuk tiap=-tiap soal jans disershian kepadsa seiksi, seksi ies
1ih seorang pﬁlﬂpor; setua dan varil fetua tidax depay merun
Lap #ondladl pelapar, '

4 3 by ¥ = s T et I 7 P T PR o e a s
vo, Lpobdla Tetuna dan wakil Cetua ateu pelarper tidak ads

~

i
avau herhalangan, mush Scksl senund juk anggota lain unt
dialankun perknrdizan orang Jang tidak ada untul Sonenta
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(1)
(2)

(3)

(1)

(2)

(3)

(%)

(5)

Anggota Dewan Pemerintan UJasrah lda.« dapat serangxap nendjadi Zetua,
“akil Xetua atau pelapor, o '

Pasal 11,

Urutan dari pekerdjaanl jang harus disselesaikan olsh seksi diatur clah
£Zetuania.

Seksi~saiksi boleh mensadakan rapabt gabungan untuk memetjahkan hal? dan
tugas Jang bversangkutan satu dengan jang lain.

Balam rapat zabungan  jang pertama dipilih Ketua dan Waxil {etua dianta
Xetuald dan Wakill Ketua sexsil jang mengadakan rapat gabungan itu, bde-
gitu puia dipilih ssorang pelapori seksil tersebut.

Pertukaran pikiran dslam rapat seksi hersifat saling mempertjajai.

Tiap2 angzota seksi dapat memadjukan nota Jang ditanda tangani olehnja
kepada seksinja, jang memuat pandangan? terhadap sesuatu usul, usul un
tuk merubah usul itu.

Kota tersebut dalam ajat (2} dibatja dalam rapat seksi, kemudian dise-
rahkan kepada polapor,

Fasal 13.

Pada rapetl sekeil diperbantukan seorang pegawal dari Sekretariat untuk
mexzbuat risalah singkat dari rapatd tsb.

Panitia ecehusus,
Pasal 14,

Apabila dipandang perlu, Dewan Perwakilan Ralzjat Daerah dapet membentul
Fanitia chusus.

Pengangkatan anggota Panitia chusus didjalankan dalam suatu rapat tere
buka atas usul fetua, dengan mempertimbangkan dan memperhatikan pelbag:
fraksl jang ada, ketjuali apabila oleh Dewan dikehendaki tjars laian,

Apablla scal jang dirundingkan adalah usul dari Dewan Pemerintah Daeral
maka Dewan Pemerintah Daerah memundjuk seorang anggota dari Dewan Pefie.
vintah Daerah itu untuk duduk dalam Panitia chusus dan apabila usul ta.
di berasal dari anggotal Dewan Perwakilan Rakjat Daerah maka pengusull2
wmenund juk seorang atau lebih diantaranja untuk duduk dalam Panitia chu.
sus,
Apabila berhubung dengan sifatn a dipandang perlu Dewan Parwakilan Rak
t Daerah dapat mengangkat orang bukan anggota Dewsn Perwakilan Rakja!
ersh sebagal panitia chusus.

Apabila ada lowongan anggota karena berhanti atsu meningeal dunia atau
karena tidak menepati kewadjibannja, sehingga peksrdjaan Panitia chusu:
terganggu, maka lowongan itu dapat diisi dengan orang lain mermurut ket
tuan tersebut dalam ajat (2) dan {3},

Pasal 15,

Dalan rapat pertama jang diketuail sementara oleh jang tertua umurnja,
Panitia chusus memilih setua, Wakil Xetua dan Felapor. Anggota jang ne-
wakili Dewan smerintah Daerah tidak dapat dipilih mendjadi Xetua, #ak:
Ketua atau Pelapor.
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Yasal 6,

Atas seruintaan Yatuad Dewan PesrwmXolan daglet Caerah, Mastus "‘ani_tz‘.
chusug dlwed ibian ceacerd ataprangsn Lonlang Deadsan dan o ord/ala

iy o
nda cekerdinalie

et L
Fasal  17.

pio,

Varsukaran fixirsn dalas -anisia chusus sersliist salins

femfusynan laporsa diserahiran kerpads pelaport,

Yonstda “etusn swan wareakilar
Clsertal 3RTas e «$Inerioa

Laporan lans tslah diterspian

IRz tat imerair cdaery i mmaaraes Foerzmlx

dari masingd anggotae

Laporan dan surst lampirannja tersaksud dalam ajat {3) djia dirans

dang periu, diparsuns~an u.zm dibvegitan kepsda para ansgota .ewan e
wakilan Haxziatc -aarah dan dliirim koepagdan Sewen Femerin ._an “aaralie

Amabila Towan Ferwakilan Eax‘at lasrah tidak da-sat ﬁnﬁecud‘ui lape
Jang diacjuken oleh Suatu PROALIA uﬂhﬁ%ﬁ, dengan menchandaxi lapora

Jans disusun denpgen tjorak lain, avsu arabils cewan Jerwskilan sk
vaaran aex:gam,;gap sustu “anitis c¢husus tidak mendjalanxan tuzasnja
eshasaizmana meatinja, malke Jewan Perwnlkilan dakiat Jaerah dapar sem
berd kKessopatan zepada fanitia tarsebudt untuk senjsissaikxan tuvasnl
atan mengangkat suatu Panitia chusus lain.

Pasal 1 5 -

Dewan Parwakilan lakiat laerah menetgokan supgns dan balas waktu sel
aainia pekerdisan panitia.

Atas uznl Fznizla, Lewan Fewwakilan Sanjciat Laerah dapct menassbahn o
lah angEota Gan b&tas walktu selsialinja nexerdjean Fanitia,
34la direndsang perin maxa cleh Panitis dengan perantarasn “etuz g
Perwakilan .aikjat .aerah derav diuandsng inmanai remerintah atzu ni
hak lain untuk mesberd psndieiasan jan;; dibutuhqan.

Pasal ‘90

[N

%

. ¥

Pada rapat2 Fanitis chusus diperta ,x.umrx georang pezawal dari ceire
tariat untux membust risslah singkzat dari rapatz torsebut

g£ab Ivu
Tentang ranggilan rapat,

Paaal 2Q.

{atus atau wasil Xotua atau EZatua semeniara semeargil ewan Porwakd
Rakjat Saerah untuk berapat bila dipandangnia perlu stau atas cermiy
taan sekurang2nia seperlima dari tﬁ*u::ﬂ.nh angzota -ewan . ervaxilan o
3&: -aershe

he - oan L 3 Pre] yu. B & yo, wr
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sal 22

{1ap2 anzzota setelah datang ditemoat sidang memberi tands
tangan pada daftar nadir jang disediakan,

setalah rapat disulal dariar itu disedlarzan dinedja Jekreta-
riat untuk ditanda taaganl oleh angsotald jang davang <emudlan.

Jesudah rapat selesai, daftar tersebut ditutup dan din
tanda~tangan oleh *etua dan Jdexretaris, selandjutnja 43
pan bersana-sama notulan.

PRy PRt

R A
<

M%W;W“—«w R Pasal 23,

(1)

(2)

(1)
{2}

{(3)

(1)
(2)

Ketua hanja dapat membuka rapat Jang sjah pada waktu Jang di-
tentukan bila djumlah anggota Jang hadir lebih dari separu
djumlah anggota lewan Perwakilan nakjat iaerah sabagam dite~
tapkan dalam peraturan pemtentukannja.

Apabila setengah djam sesudah waktu jang ditentukan djumliah
anggota jang hadir belum ment jukupi qourum tersebut diatas,
Sekretaris membat jsa namal anggota jang belum hadir dan Hetua
menunda rapat sampai pada waktu jang ditentukan lebih landjut
atau memutuskan membatalkan niat mengadakan rapat Jang dimake
sud semula,

Pasal 2101

Sesudah rapat dibuka, diberitahukan dengan singkat tentang
surat2 jang masuk sedjak rapat Jang teracair,

Surat2 baik Jang diterima daril Uewan Pemerintah _aerah maue
pun dari pihak lain dibatjakan dzlam repat, apabila dianggap
rerlu oleh Xetua atau oleh Lewan Perwakilan RHakjat laerah se-
telah(m?ndengar pemberitahuan singkat Jjang dimaksud dalaa
ajat (1),

Ketua menentukan apa jang harus dibuat dengan surat2 jang ma=-
suk itu dan meneruskannja kepada Seksi-seksi atau Panitia2
jang bersangkutan, ketjuali apabila Uewan Perwakilan hLakjat
Laerah mengenal sesuatu surat menentukan lain.

Pasal 25t

Segala pembitjaraan dalam rapat dimssukkan dalam natulen,
Natulen memuat :

a. namal anggota jang hadir dan jang tidak hadir, dengzan ke
terangan apakah janz tidax hadir itu memberitahu-sn atau
tidak;

0., naral anggota jang berbitjara

c. namal angpota Jang memberikan suaranja setudlu atau tidak
setudju dalam mens=mbil xeputusan ;

d. djumish suara ja,‘ didepat oleh tiap2 osrarny dalanm remungu-
tdn suara mengsnal perseoranzan;

8, diunlah susra Jans setudju dan tidak sstudju terhadap se-
suatu usulj}

£, isi singkat dari surat2 jang rasult dan Jang dibitjar
. pertanjaani jang diuadjukan hepada Yetuay

]
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(3)

{1)
{(2)

(3)

(%)

(5)

(6)

(1)
(2)
(3)

(1)

(2)

(1)

wFw e e

% 3 ~ v ey dam e Rt T - am D ety - . PP
h. pembericaan? jans dlsdjuksn kesada Vewan Jsregxilan Rairjut
a2ran;

=

i. usul2 mengenai Jjang 41bit jarakan;
J+ bunji suretl heputusan dan mesil,
Protes2 dan tandal pernjataan serudiu atan

»ig
run tjatatan? tidak dimuet dalam natulen, xetjual
taan jang berkepentingan,

air setudju, mou~
1

ey 2 ' 4
atas perain

Pasal 26,
Sesudah rapat selesai natulen disusun seliekas2nja,

datulen dikirim kepada para anggota Lewan Perwakilan iakjat

Daerah. Kesempatan untulk mengusulkan perobahan dibarikan ke
pada para anggota dalam waktu dua minggu setelah pengiriman

tersebut.

Djika dalam waktu tersebut dalam ajat (2) tidak dikirim usul
permohonan, maka nagtulen dianggap telah disahkan.

Apabila Xetua tidak dapat menjetudjui salah satu usul perobahar
maka sebaglan dari natulen jang bersangkutan dengan usul tadl
diadjukan kepada lewan Perwakilan Rakjat Uzerah pada rapataja
jang akan datang untuk disahkan, sedang bagian2 jang tsrhadap=
nja tidak ada permintaan perubahan Jang semat jam itu diangzap
telah disahkan,’

Calam hal2 jang harus diselesaikan segera, pada rapat Dewan
Ferwakilan RakJat Laerah fetua diberi hak untuk mensurangi
waltu dua minggu tersebut dalam ajat (2) mengenai satu bagian
atan lebih dari natulen Jjang akan dibuat itu,

Natulen atan bagian2 dari natulen jang disahkan menurut t;arav
Jang tersebut diatas, ditenda tangoni oleh Ketua dan tekre -
taris, kemudian disimpan disekretariat,’

Pasal 27.
Anggota tidak bolash berbitjara sebelum minta dan diperboleh-

kan oleh Ketua untuk berbitjara.

Ketua memberi kesempatan untuk berbitjara menurut urutan per-
mintaan,. )

Penjimpangan dari drutan hanja diperbolehkan, apabila salah
seorang anggota minta berbit jara mengenal perseorangan atau
mengad jukan mosi atas sesuatu hal Jang sedang dibitjarskan ata
mengenal pertanjaan Jang diadjukan.

Hal2 isu dibitjarakan lebih dahulu dari pada soal semula,

Pasal 28,
Angzgota berbit jara berdiri dari tempat duduiknja dtau berbitja-

ra pada tempat jang telah ditentukan, ketjuali apabila Ketua
mengizinkan lain.

Pambit jara tidak boleh diganggu selama ia berbitjara, ket jua-
1i atas ketentuan-xetentuan dari reraturan itu.

Pasal 29,

fetua memperingatikan pembitjara awnabila ia menjimpang dari
1 : dirmndinrkan untuk kemball nada scalnja.

famy
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(1)

(2)

(1)

(2)

(1)

(2)

sabila dalah seorans angyota mengeluarian serzatasn Jang Lie
dax senoneoh atau menjing Z ﬂg verasaan ALau4 nelyngza r Tatae
tertil, maka Resua minta keradanja supaja memperhatiian tatas

Anabila perinrsatan tersesut dalam ajat (1) dan cermintasn i
dalam ajat (2} vidax diindahikan atau ﬁenuﬂh, naika Jetua dae
rat mentjabut hak berbitjara dari cadania Selama rasal mems
pisjaraizan scel itu. “alam hal ini ~en‘3&u3n tenada - ewan
Ferwakilan -akjat .aerah tidak doperholohkan.

Pasal 30.

Xetua dapat mengusulian kepada .ewan Yerwakilan ..askjac Daerah
terhadap anggota Janz mengganggu djalannja resbitjarsan untuk
meningzalkan tempat rapat pada hari {tu dan ap&bi¢u hal itu
diulangi, untuk waktu jang ditentukan melarang masuknja anggs
ta tersebut dalam tempat rapat,.

Henzenal usul itu tidak diadakan perundingan,

Apablla usul diterima, maka anggota jang bersangkutan dihae
ruskan segera meninggallan rapat, djika perlu dengan paksaan,
dan apabila ia dalam waktu jang ditentukan dalam ajat (1)
masuk dalam tempat rapat, 1a dikeluarkan dari tempat itu.

Pasal 3’.

Apabila keadaan memsksa, Xetua memberhentikan rapat untuk se-
mentaras waktu guna mendjamin tata tertib,

%¥aktu berhentinja rapat tersebut dalam ajat (1) tidak boleh
lebih dari satu djam l&manga, sedang XKetua sedapat mungkin
tidak menunda rapat lebih iama dari pada sampail hari bekerdja
berikutnjs.

Pasal 320

Selain dari pada Xetua, ssorangpun tidak boleh berbitJara le=
bih dari dua kaii (babak kesatu dan babak kedua) mengenei
scal Jjang sama, ketjuali apabila untuk itu diperkenankan oleh
LDewan rerwakilan ilakjat Caerah,

Dalam hal membitjarakan laporan atau usul, pelapor stau pe-
ngusul mempunjal hak untuk tiap2 kall meamberi djawaban kapae
da pembitjarale.

Pasal 33,

Pembit jaraan mengenal suatu usul Jjang dibagi-bagi dalam be-
berapa bagian dan atau pasal, dilakukan daiam dua bagian :

a. pandsngan wwms mengenal usul seluruhnja,
b. pembitjaraan baglan demi bagian dan atau rasal demi naa&l

Pasal 34.
Tiap2d anggota dalam rapat, salama vamhAtjaraan barhas nensue
sulkan rerutehan? atau salah satuy usul arau bagsian dard uszul
Jang sedang dibit*arzhan.

£y

Yiap2 usul perubah wan hanis di &djuddﬁ set jara tertulis xepada

Zetua dan setelah diperpandakan, dibagikan kerada anorotal,

axan tetapi .ewan Ferwakilan .akiat .sserah danst menentulan

untuk tarus Mpﬁbztjd-;%an gatu ”ul peratacan dengon tidak

usah dirverrandalan dan o havix*n

Usul serubahaﬂ dapat didleluaskan ~leh nar vu;ul, akan te
~

tidak mendiadi soal perundi ntan ket;uaLi avablla usul
digorong uleb se<uran42nja dua orans ansas cta,
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by,

i o

(3) &pabilsssetelah menden

Perundingan mengenal perubahan? diadakan bersama? densan perundinea
senganal usal avau paglan dari usul jang bersangkutan,

e

s s Pasal 35,
Tiap2 soal atau usul jang dianggap belum masak untuk rempet diselesgn

ran sekatika; dapat diserahimn olah Dewsn Perwskilan Rakjst Daarzh
kepada panitia chusus atan seksi untuk ditindjiau,

Pasal 36 -

{1) Usul jang tidak masuk dalam atjarm diasdjukan setjara tertulis keped
Zotua, dan harus disckeng olsh sekurangle-nja dus oreng anggota.

{2) Kama mctapm waktunia bila mana pengusul dapat memberi pendjela.

p uweulnja.
g kmwam Ketua inl dapat diadjukan keberatan kspeda Bewen
Aakjat Daerzh.

3 gt pwjelasan, Denman Perwakilan Rakjat Daem
noEutus nensrisa usu;!. Um maka Dewnn atas usul Ketua, sslandjutaja
menetapkan giliran pmbitm usul itu kepada suatu panitia chusgus
atau seksi untuk ditindiau,

(1) Apabila tidak ada lagi secrang anggota jang menghendaki perubahan te
hadap usul Jang sedang dibitjerakan, atau senjatakan keinginannja ur
tuk berbvitjara, ataupun menurut pendapat Ketuz sozl jang divundingks
talah mendapat pmd,j.lasan Jang tiukup, Ketua ssmutup Wundinw,

| ne pemindingany | CUTaREA-AJa 3 orang Anggota meghendakd ditersis

(2) Perundingan dapat djuga ditutup atas usul seorang anggota jang disce-
kong olsh gelurungi-nia b orang anggota.

Pasal 38¢

Apabna Dewan Perwskilan Rakjat Lasrah memmtuskan menutup perundinga
pengusul jang dimaksud dalam passl 36 ajat (1) masih diperbolshian
n-nbori keterangan singkat taxt.ana usulnia.

Fasal 39.

(1) Setslah perundingan ditutup diadakan pamgutan BURTG.

(2) Pemungutan suara atas usul perubshan jang dibagi dalam beberapa usul
ket jil {sub smandemsen), diadamuaulémm dan jang dédahulue-
kan ialah usul ga'ubebm ang menurut pendapat Ketm mempunjai aki-
bat Jang lebih luss iand,jm;n*a diadakan pesmngutan suara jang te
‘achir atas usul ulnmhnja sebagaimans telah diunteh dan ditambah da-

lam perundingan,
Pasal LOe

(%) Apabila pemungutan suars disdakan denzan lisan, maks masing? angpota
memberikan suara "setudiu® tidak setudiu® stauw”dlaneo®,
Femungutan suare diadskan menurut urutan dari d€aftar hadis

(2) Pemberian suara dengan tjara pemmgutan suara lajin dard ;:ad.a. terge-

but ajat {1) dapat djuga didjalankan dengan duduk atau bardiri ateu

dengan mengatjungkan tangan apebila tidax ada anggota jang berkste=
ratan,

9% B2y
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E - {3) T4ap2 anggota diwadjibkan memberikan suaranja sesuai ketentuen de-
| ngan ajat (1) atas scal2 jang dimintaken suaranja ketjuali ia berw
keberatan memberikan suaranja dalasm hal mens ia harus meninggalian
tempat rapat atau abstain.

{4) Sesuatu putusan rapat dipandans sjah apabila diambil dengan suara
terbanjak oleh anggota jang hadir pada ssat pemungutan suaré.

(5) Svara terbanjak dimsksud dalam ajat (4) adalah suara terbaniak ree
latip dan bukanlah suara tevbanjsk mtlak,

(6) Suara blanco dihitung tersendiri dan diberi nilal ssbapal susra jar
tidak mengambil keputusan, hingga apabila suara blanco merupakan &
re terbanjak, rapat dianggap belum mengambil suatu keputusan dan p¢
lu diadakan pesungutan suara jang kedua dalam rapat jang akan datar

{7) Apabila djumlah suars terdapet sama, diadakan pemungutan suars jang
kedus dalam rapat jang akan datang,

(8) DiL:a dalam pemungutan guara ulangan tertjantum dalam aja? (6) can
(7) terdapat djumlah jang sama pula, rapat dianggap menolak scal
jang dibitjerakan.,

w ‘0’0

(1) Apabila diadakan pemungutan suars mengenal seseorang maks Ketus me-
ngengkat empat orang anggota ssbagal Panitia Pemungutan Suara.

“{2) Panitia mentjotjokian dan menjatakan, apakah djumlah suara jang di-
berikan sama dengan djumiah agnggota Jang hadir, .

() Djika djumlah gusra termjata tidak tjotjok dengan djumlah anggota
% ‘Jang hadir, maks pesmungutan suara diulangi lagi,

{h) Isi dari tiap2 moat2 suara dibatjs dengan suaras jang kerss oleh
;Z.lah seorang anggota panitia, diperiksa dan ditjatat oleh anggotal

Pagal AL2.

L. ( : “
1) Surat suara .dianggap tidak sjah, apabila tidak diisi, diisi tidak
. sebagaimana méstinja, atau ditax'ada tangani, ’

(2) Djlka timbul keragu2-an tentang sjah atau tidaimja sesuatu purat @
ba, maka Dewan Perwakilan Rakjat Daersh jang memutuskarmja,.

Pagal 43,

Ketentuan? tersebut dalam pasal2 (k1) dan (42) tidak berlaku bagi ;
milihan anggota Dewan Pemerintah Daersh dalam hal mena harus diiku
Peraturan Pemerintah No.32, tahun 1957 juncto Psraturan Pemerintah
Ro, 36. tahun "957-

Tentang rapat
tertutup,.
: _ Pasal L4
(1) Notwlen dari rapat tertutup dibozt terzendiri, notulen tersebut te-

tap dirahasiakan sampai Dewan FPerwakilan Rakiat Daerah ment jabut ke
rahasiaan itu,

{22 353&52 AAA22 G EIBR AP E IS




f ',7- ” ’ ’ -15“

(2} Dewan Psrwakilan Rakja® Daerah dapat memutus, balna fesuatu soal
Jang dibitjarakan dalam rapat tertutup tidak akan dikuat dalan no-
tulan,

Bab'Va

Tentang kundjungan rapat oleh umum,
Pasdal ‘53

(1- )} Pengundiung pada Dewan Perwakilan Rakjat Daerah tid#k diperkenankan
turut memberi segala tanda setudju atau tidak setudiue

(2) Ketuz berussha agar larangan tersebut dalam ajet (1) tidak dilanggs
gupaja ketentraman dan ketertiban terdjamin,

(3) Apebila kstentuan jang tersebut dalam ajat (2) dilanggar, melka pe-
langgar atau para pengundjung sesmania, dﬁpae diperintahkan oleh
Ketua untuk meninggalken tempat rapat. '

(4) Xetus berhak untuk sementara maupun untuk seterusnja, msnolak adani
pengund jung didalam rapat Dewan Perwakilan Rakjat Dasrah jang didae

- lam kenjatsannja tidak mesperhatikan adat-istiadat dan kesopanan
TEIUR s

<

Bad VI.

Ketentuan penutup,

} | Pasol 46,

(1) Kepada Xetua Dewan Perwakilan Rakjat Daerah diberi hak untuk mengam
b1l keputusan mengenal soall jang ternjata belum diatur dalam pera~
tur?m g:ta-tmib ini gampai diadakan perubshan atau penambahan see
o - w o |

Ditetapkan di Falangka Raya tanggal, 3 Apeil 1959.«

Dewon Psrwakilan Rakjat Daerah Swatantra Tingkat I
Kalimantan Tengah. '
Ketua Sementara,

Lo Jo IDJA Uym




